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Penelitian ini mengkaji tindak tutur ilokusi direktif yang digunakan
oleh tokoh utama dalam animasi Tiongkok (&Gl ) Cang Yudn Tu
season 1 produksi Shenman Entertainment. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan bentuk serta fungsi tindak tutur ilokusi direktif yang
dituturkan oleh Meng Chuan, Liu Qiyue, dan Yun Qingping. Penelitian ini
didasari oleh pentingnya tindak tutur direktif dalam proses komunikasi
karena berfungsi untuk mendorong mitra tutur melakukan tindakan sesuai
dengan maksud penutur. Penelitian menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan sumber data berupa dialog tokoh utama dalam 26 episode
animasi Y& Jcl&l ) Cang Yudn Tu season 1. Data diperoleh melalui teknik
dokumentasi, simak bebas libat cakap (SBLC), dan teknik catat. Analisis data
dilakukan menggunakan teori bentuk tindak tutur ilokusi direktif Searle
(1979) dan teori fungsi tindak tutur Geoffrey Leech (1993). Hasil penelitian
menunjukkan adanya 80 data tindak tutur ilokusi direktif. Berdasarkan
klasifikasi Searle (1979), ditemukan enam bentuk, yaitu perintah (28 data),
ajakan (15 data), permintaan (12 data), nasihat (10 data), larangan (8 data),
dan kritikan (7 data). Bentuk yang paling banyak muncul adalah perintah,
sedangkan yang paling sedikit adalah kritikan. Berdasarkan teori Leech
(1993), ditemukan empat fungsi, yaitu kompetitif (27 data), bertentangan
(22 data), bekerja sama (20 data), dan menyenangkan (11 data). Dominasi
bentuk perintah dan fungsi kompetitif menunjukkan bahwa interaksi
antartokoh dalam animasi ini banyak dipengaruhi oleh situasi pertarungan,
pelatihan, persaingan, dan kondisi yang menuntut respons tindakan secara
langsung.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan instrumen yang paling vital dalam komunikasi manusia (Chaer, 2002).
Melalui bahasa, manusia dapat menyampaikan informasi, mengungkapkan pikiran,
mengekspresikan perasaan, serta membangun interaksi sosial. Selain itu, bahasa juga berfungsi
sebagai sarana untuk menyampaikan pendapat dan argumentasi kepada pihak lain (Siregar et al.,
2024). Dalam perspektif pragmatik, penggunaan bahasa tidak hanya berfungsi menyampaikan
makna secara linguistik, tetapi juga merealisasikan tindakan tertentu melalui tuturan. Searle
(1979) mengemukakan bahwa setiap tuturan mengandung tindakan yang dilakukan penutur,
sedangkan Yule (1996) menegaskan bahwa pemaknaan tuturan sangat dipengaruhi oleh konteks
penggunaannya. Oleh karena itu, kajian tindak tutur menjadi penting untuk memahami maksud
yang ingin dicapai penutur dalam suatu peristiwa komunikasi.

Salah satu jenis tindak tutur yang banyak ditemukan dalam interaksi sehari-hari ialah
tindak tutur ilokusi direktif. Tindak tutur ini bertujuan mendorong mitra tutur melakukan suatu
tindakan, seperti memerintah, meminta, menasihati, melarang, atau mengajak (Searle, 1979;
Yule, 1996). Selain bentuknya yang beragam, tindak tutur direktif juga memiliki fungsi sosial yang
berbeda-beda bergantung pada hubungan antarpenutur, situasi komunikasi, dan tujuan yang
ingin dicapai. Leech (1993) mengelompokkan fungsi ilokusi direktif ke dalam fungsi kompetitif,
konvivial (menyenangkan), kolaboratif (bekerja sama), dan konfliktif (bertentangan), sehingga
analisis bentuk dan fungsi tindak tutur direktif dapat memberikan gambaran mengenai strategi
komunikasi yang digunakan penutur.
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Kajian tindak tutur direktif telah banyak dilakukan pada berbagai media, seperti film,
serial televisi, maupun karya sastra. Namun, penelitian yang mengkaji tindak tutur ilokusi direktif
pada animasi Tiongkok, khususnya dengan menghubungkan bentuk dan fungsi tuturannya
berdasarkan teori Searle dan Leech, masih relatif terbatas. Padahal, animasi Tiongkok
menghadirkan interaksi komunikasi yang merepresentasikan nilai budaya, hierarki sosial, dan
strategi berbahasa penutur bahasa Mandarin sehingga layak dijadikan objek kajian pragmatik.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini memilih animasi Tiongkok {6 7G Kl
(Cang Yudn Tu) Season 1 produksi Shenman Entertainment sebagai sumber data. Animasi ini
menampilkan berbagai hubungan sosial, seperti guru—murid, keluarga, dan rekan seperjuangan,
yang menghasilkan beragam tindak tutur direktif dalam situasi komunikasi yang berbeda. Tokoh
utama, yaitu Meng Chuan (7 )11), Liu Qiyue (#i-t: ), dan Yun Qingping (= & ), dipilih sebagai
fokus penelitian karena intensitas kemunculan tuturan mereka mampu merepresentasikan
variasi bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi direktif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan

fungsi tindak tutur ilokusi direktif yang digunakan oleh tokoh utama dalam animasi Tiongkok

(veJu)  (Cang Yudn Tu) Season 1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap pengembangan kajian pragmatik, khususnya mengenai penggunaan tindak tutur

direktif dalam media audiovisual berbahasa Mandarin, sekaligus menjadi referensi bagi
pembelajaran bahasa Mandarin yang berorientasi pada kompetensi pragmatik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Menurut Winarni (2021), pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa tuturan maupun perilaku yang dapat diamati secara
langsung. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan mendeskripsikan bentuk dan fungsi
tindak tutur ilokusi direktif yang digunakan tokoh utama dalam animasi Tiongkok (¥ JGE)
(Cang Yudn Tu) Season 1 berdasarkan konteks penggunaannya.

Sumber data penelitian adalah animasi Tiongkok (i CK) (Cang Yudn Tu) Season 1
produksi Shenman Entertainment yang terdiri atas 26 episode. Data penelitian berupa tuturan
ilokusi direktif yang diujarkan oleh tiga tokoh utama, yaitu Meng Chuan (% )!]), Liu Qiyue (#i-&
H), dan Yun Qingping (= & ). Seluruh data yang memenuhi fokus penelitian dianalisis, dengan
jumlah keseluruhan sebanyak 80 tuturan ilokusi direktif.

Instrumen utama penelitian adalah peneliti yang didukung oleh instrumen bantu berupa
transkrip dialog, lembar klasifikasi data, dan perangkat pemutar video. Pengumpulan data
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dilakukan melalui teknik dokumentasi, Simak Bebas Libat Cakap (SBLC), dan teknik catat. Peneliti
menyimak seluruh episode, mentranskripsikan dialog yang mengandung tindak tutur ilokusi
direktif, memberikan kode pada setiap data, kemudian mengelompokkannya berdasarkan
bentuk dan fungsi tindak tutur.

Menurut Sugiyono (2019), uji keabsahan data merupakan langkah penting dalam
penelitian kualitatif untuk memastikan bahwa data yang diperoleh valid, konsisten, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
ketekunan pengamatan, triangulasi teknik, serta validasi hasil transkripsi dan terjemahan bahasa
Mandarin oleh dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya.
Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mengklasifikasikan bentuk tindak
tutur ilokusi direktif berdasarkan teori Searle (1979), kemudian menganalisis fungsinya
berdasarkan teori Leech (2014). Hasil analisis diinterpretasikan dengan mempertimbangkan
konteks tuturan sehingga diperoleh gambaran mengenai bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi
direktif yang digunakan tokoh utama dalam animasi (& CKl) (Cang Yudn Tu) Season 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan 80 tuturan ilokusi direktif yang diujarkan oleh tokoh utama
Meng Chuan, Liu Qiyue, dan Yun Qingping dalam animasi Tiongkok (¥ cE) (Cang Yudn Tu)
Season 1. Berdasarkan klasifikasi Searle (1979), seluruh data terbagi ke dalam enam bentuk
tindak tutur ilokusi direktif, yaitu perintah, permintaan, ajakan, nasihat, kritikan, dan larangan.
Sementara itu, berdasarkan teori Leech (1993), fungsi ilokusi direktif dikelompokkan menjadi
fungsi menyenangkan, kerja sama, bertentangan, dan kompetitif. Distribusi bentuk tindak tutur
ilokusi direktif yang ditemukan dalam penelitian ini disajikan pada tabel 1.

Tabel 1 Tabel Hasil Klasifikasi Bentuk Tindak Tutur llokusi Direktif

No | Bentuk Tindak Tutur llokusi Direktif | Jumlah Tuturan
1 Perintah 28
2 Permintaan 12
3 Ajakan 15
4 Nasihat 10
5 Kritikan 7
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6 Larangan 8
Total Jumlah Tuturan 80

Berdasarkan tabel 1, bentuk tindak tutur ilokusi direktif yang paling dominan adalah
perintah sebanyak 28 tuturan, sedangkan bentuk yang paling sedikit ditemukan ialah kritikan
sebanyak 7 tuturan. Dominannya bentuk perintah menunjukkan bahwa interaksi antartokoh
lebih banyak berlangsung dalam situasi yang menuntut tindakan cepat, seperti pertarungan,
pelatihan, dan koordinasi antartokoh. Sebaliknya, bentuk kritikan relatif jarang digunakan karena
tokoh utama lebih sering mengarahkan tindakan mitra tutur melalui perintah, nasihat, atau
larangan daripada memberikan penilaian negatif.

Untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai setiap bentuk tindak tutur
ilokusi direktif, berikut disajikan data yang paling representatif dari masing-masing kategori
beserta analisisnya.

1. llokusi Direktif Perintah

(1) Data 2:

Konteks: Peringkat keterampilan bertarung Meng Chuan semakin menurun karena ia lebih suka
membaca dan melukis. Meng Chuan akhirnya diremehkan Bai Guan dan diajak bertarung. Meng
Chuan memerintahkan Bai Guan untuk menjaga diri baik baik karena sudah meremehkannya.
(1) &)1 BEIRE !

Meng Chuan: Gudn hdo ni ziji shixiong!

Meng Chuan: Jaga dirimu baik baik senior!

CYT/EP01/S1/MC/18:20

Tuturan “EIFRE ST ! 7 (Gudn hdo ni ziji shixiéng!) yang diucapkan oleh Meng
Chuan dikategorikan sebagai tindak tutur ilokusi direktif berbentuk perintah berdasarkan teori
Searle. Hal tersebut terlihat dari adanya maksud penutur yang secara langsung mengarahkan
mitra tutur untuk melakukan suatu tindakan, yaitu menjaga dirinya sendiri. Penggunaan frasa
“B " (gudn hdo) yang bermakna “jaga baik-baik” menunjukkan adanya penegasan perintah
yang disampaikan secara lugas.

Tuturan tersebut muncul ketika Meng Chuan merasa diremehkan oleh Bai Guan dalam
situasi pertarungan. Melalui ucapan itu, Meng Chuan berupaya memperingatkan lawan tutur
agar lebih memusatkan perhatian pada dirinya sendiri daripada merendahkan kemampuan orang
lain. Dengan demikian, tuturan tersebut menunjukkan adanya upaya penutur untuk
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memengaruhi tindakan mitra tutur sesuai dengan kehendaknya, sehingga termasuk ke dalam
tindak tutur direktif berbentuk perintah.

2. llokusi Direktif Permintaan

(1) Data 10:

Konteks: Yun Qingping merasa cemburu dengan Liu Qiyue yang selalu dekat dengan Meng Chuan,
hingga Yun Qingping meminta kepada ayahnya untuk membatalkan pertunangan mereka.

(1) =FM: ZREIRLS.

Yun Qingping: Dié wo yao tuihin.

Yun Qingping: Ayah, aku ingin membatalkan pertunangan.

CYT/EP02/S1/YQ/07:19

Tuturan “Z K EIE & . ” (Dié wd yao tuihiin.) yang diucapkan oleh Yun Qingping
dikategorikan sebagai tindak tutur ilokusi direktif berbentuk permintaan berdasarkan teori Searle.
Hal tersebut terlihat dari adanya maksud penutur yang menyampaikan keinginannya kepada
mitra tutur agar suatu tindakan dilakukan, yaitu membatalkan pertunangan. Penggunaan frasa
“RE” (Wé yao) yang berarti “aku ingin” menunjukkan adanya harapan penutur kepada lawan
tutur tanpa memberikan tekanan secara langsung seperti dalam bentuk perintah.

Tuturan tersebut muncul ketika Yun Qingping merasa cemburu karena Liu Qiyue sering
berada di dekat Meng Chuan. Perasaan tersebut membuat Yun Qingping meminta kepada
ayahnya agar pertunangannya dibatalkan. Dalam situasi ini, penutur tidak memaksa lawan tutur,
melainkan mengungkapkan keinginannya agar permintaan tersebut disetujui. Oleh karena itu,
tuturan tersebut termasuk ke dalam tindak tutur direktif berbentuk permintaan karena penutur
mengharapkan lawan tutur memenuhi keinginannya dengan cara yang lebih halus.

3. llokusi Direktif Ajakan

(1) Data 8:

Konteks: Setelah Meng Chuan dan Bai Guan berhenti bertarung, Liu Qiyue mengajak Meng Chuan
untuk segera pergi meninggalkan tempat itu.

() M-EH: BT,

Lit Qiyué: Zéu la A Chuan.

Liu Qiyue: Ayo pergi, A Chuan.

CYT/EP02/S1/LQ/07:05

Tuturan “7EMIFT 1. ” (Z6u la A Chuan.) yang diucapkan oleh Liu Qiyue dikategorikan
sebagai tindak tutur ilokusi direktif berbentuk ajakan berdasarkan teori Searle. Hal tersebut
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terlihat dari adanya maksud penutur yang mengajak mitra tutur untuk melakukan suatu tindakan
bersama, yaitu pergi meninggalkan tempat tersebut. Kata “&” (z6u) yang berarti “pergi” menjadi
penanda tindakan yang diajukan kepada lawan tutur, sedangkan penggunaan partikel “Mi” (/a)
membuat tuturan terdengar lebih santai dan akrab sehingga bernuansa ajakan, bukan perintah.

Dalam konteks cerita, tuturan ini disampaikan Liu Qiyue kepada Meng Chuan setelah
pertarungan antara Meng Chuan dan Bai Guan berhenti. Liu Qiyue bermaksud mengajak Meng
Chuan pergi bersamanya agar mereka segera meninggalkan situasi tersebut. Oleh sebab itu,
tuturan tersebut termasuk ke dalam tindak tutur direktif berbentuk ajakan karena penutur
berusaha memengaruhi lawan tutur untuk melakukan tindakan bersama sesuai dengan
kehendaknya.

4. llokusi Direktif Nasihat

(1) Data 11:

Konteks: Meng Chuan menasehati Ge Yu untuk berhenti minum anggur dan menjaga
kesehatannya.

(1) &)l XA E I E CRRE T .

Meéng Chuan: Zheme ge héfd zaowan ba ziji hé féi le.

Meng Chuan: Cara minum seperti ini cepat atau lambat akan merusak dirimu sendiri.

CYT/EP03/S1/MC/04:30

Tuturan “IXANEVE RIS EH CMEIE T 7 (Zhéme gé hefd zdowdn bd ziji hé féi le.)
yang diucapkan oleh Meng Chuan termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi direktif berbentuk
nasihat berdasarkan teori Searle. Hal tersebut terlihat dari maksud penutur yang mengingatkan
sekaligus memberi arahan kepada lawan tutur mengenai dampak negatif dari kebiasaan yang
sedang dilakukan. Frasa “FL.BEIE H WK T ” (zdowdn bd ziji hé féi le) yang berarti “cepat atau
lambat akan merusak dirimu sendiri” menunjukkan adanya peringatan yang bersifat evaluatif
terhadap tindakan lawan tutur.

Dalam konteks cerita, Meng Chuan menasihati Ge Yu yang terlalu sering minum anggur
agar tidak merusak kesehatannya sendiri. Oleh karena itu, data tersebut termasuk tindak tutur
direktif berbentuk nasihat karena penutur berusaha memengaruhi lawan tutur agar
memperbaiki perilakunya demi kebaikan dirinya sendiri.

5. llokusi Direktif Kritikan

(1) Data 55:
Konteks: Meng Chuan kembali mengkritik musuhnya bahwa ia sangat cerewet seperti paman
ketiga Bai.
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(1) )l AR A BRI HE R 22 T\
Meng Chuan: Nide kducdi gén nagé pdigu jing zhén shi ban jin ba liang.
Meng Chuan: Kau ini, sama cerewetnya dengan pria babi itu.

CYT/EP20/S1/MC/04:05

Tuturan “UREG A BRI N HEEFE B2 7 )\ . 7 (NI de kducdi gén nagé pdigd jing
zheén shi ban jin ba lidng.) yang diucapkan oleh Meng Chuan termasuk ke dalam tindak tutur
ilokusi direktif berbentuk kritikan berdasarkan teori Searle. Hal ini terlihat dari adanya penilaian
negatif dan sindiran yang disampaikan penutur terhadap lawan tutur. Frasa “3 i J)\P5” (ban jin
ba liadng) yang berarti “sama saja” mengandung makna perbandingan yang bernuansa negatif,

yaitu menyamakan kemampuan atau sifat lawan tutur dengan orang lain yang juga dianggap
buruk.

Dalam konteks cerita, Meng Chuan menyampaikan sindiran tersebut kepada musuhnya
yang terus berbicara berlebihan dan dianggap cerewet seperti Paman Ketiga Bai. Oleh karena itu,
tuturan tersebut dikategorikan sebagai tindak tutur direktif berbentuk kritikan karena penutur
memberikan penilaian negatif sekaligus sindiran terhadap perilaku lawan tutur.

6. llokusi Direktif Larangan

(1) Data 33:

Konteks: Setelah sempat kuwalahan melawan banyak monster laba laba, Mei Yuanzhi terpikirkan
sebuah cara untuk mengalahkan induk dari monster laba laba. Meng Chuan ingin cara itu segera
dikatakan karena monster laba laba terus berdatangan.

(1) F )l A E IR A A R U !

Meng Chuan: Bié gudi wan mo jido gdnjin shud!

Meng Chuan: Jangan bertele-tele, cepat katakan!

CYT/EP12/S1/MC/09:36

Tuturan “SI45Z5 K ME UL 7 (Bié gudi wan mo jido gdnjin shud!) yang diucapkan oleh
Meng Chuan termasuk ke dalam bentuk tindak tutur direktif larangan menurut teori John Searle
karena penutur melarang lawan tutur melakukan suatu tindakan, yaitu berbicara bertele-tele.
Pada tuturan tersebut, kata “%l]” (bié) berarti “jangan”, yang secara langsung menunjukkan
bentuk larangan. Frasa “¥32Z5 #£f1” (gudi wan mo jido) berarti “bertele-tele atau tidak langsung”,
sehingga penutur melarang lawan tutur untuk tidak menyampaikan informasi dengan cara yang
berputar-putar. Selain itu, “#F 515" (gdnjin shud) berarti “cepat katakan”, yang memperkuat

tekanan agar informasi segera disampaikan tanpa penundaan.
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Dalam konteks cerita, Meng Chuan sedang berada dalam situasi berbahaya karena
serangan monster laba-laba terus berdatangan, sementara Mei Yuanzhi baru saja menemukan
cara untuk mengalahkan induknya. Karena kondisi yang mendesak tersebut, Meng Chuan
meminta Mei Yuanzhi untuk tidak bertele-tele dan segera menyampaikan cara yang dimaksud
agar dapat segera digunakan. Oleh karena itu, data ini termasuk tindak tutur direktif bentuk
larangan karena penutur melarang cara penyampaian yang dianggap menghambat penyelesaian
situasi.

Selain mengidentifikasi bentuk tindak tutur ilokusi direktif, penelitian ini juga
menganalisis fungsi ilokusi berdasarkan klasifikasi Leech (1993). Distribusi fungsi ilokusi direktif

yang ditemukan disajikan pada tabel 2.

Tabel 2 Tabel Hasil Klasifikasi Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif

No Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Jumlah Tuturan
1 Menyenangkan 11
2 Kerjasama 20
3 Bertentangan 22
4 Kompetitif 27
Total Jumlah Tuturan 80

Berdasarkan Tabel 2, fungsi kompetitif merupakan fungsi yang paling dominan, yaitu
sebanyak 27 tuturan, sedangkan fungsi menyenangkan hanya ditemukan sebanyak 11 tuturan.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar tuturan direktif digunakan untuk mengarahkan
tindakan mitra tutur demi mencapai tujuan penutur. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh alur cerita
yang didominasi konflik, pelatihan, dan pertarungan sehingga kebutuhan untuk memberikan
instruksi atau permintaan lebih tinggi dibandingkan tuturan yang berorientasi pada
pemeliharaan hubungan sosial.

Untuk memperjelas karakteristik masing-masing fungsi ilokusi direktif, berikut disajikan
data yang paling representatif dari setiap kategori.

1. llokusi Direktif Menyenangkan

(1) Data 11:
Konteks: Meng Chuan menasehati Ge Yu untuk berhenti minum anggur dan menjaga
kesehatannya.
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(1) F): XRANEERBIEE SSE T .
Meng Chuan: Zheme gé héfd zaowadn ba ziji hé féi le.
Meng Chuan: Cara minum seperti ini cepat atau lambat akan merusak dirimu sendiri.

CYT/EP03/S1/MC/04:30

Berdasarkan teori Geoffrey Leech, tuturan “iX 4 ML R E EH MK 1. ” (Zhéme
geé héfa zaowdn bd ziji hé féi le.) termasuk ke dalam fungsi ilokusi direktif menyenangkan karena
menunjukkan perhatian dan kepedulian penutur terhadap kondisi lawan tutur. Tuturan tersebut
disampaikan sebagai bentuk peringatan agar lawan tutur menyadari dampak buruk dari
kebiasaan yang dilakukannya.

Hal ini terlihat pada frasa “S-BE# H LMK 17 (zdowdn bd ziji hé féi le) yang berarti
“cepat atau lambat akan merusak dirimu sendiri”. Penggunaan kata “H ©.” (ziji) menegaskan
bahwa akibat dari kebiasaan tersebut akan dirasakan oleh lawan tutur sendiri. Dalam konteks
cerita, Meng Chuan melihat Ge Yu terlalu sering minum anggur hingga mengkhawatirkan kondisi
kesehatannya. Karena itu, ia menasihati Ge Yu agar menyadari akibat buruk dari kebiasaan
tersebut dan mulai menjaga kesehatannya dengan lebih baik. Oleh karena itu, tuturan ini
termasuk fungsi ilokusi direktif menyenangkan karena mengandung perhatian serta bertujuan
memberikan kebaikan bagi lawan tutur.

2. llokusi Direktif Kerjasama

(1) Data 8:

Konteks: Setelah Meng Chuan dan Bai Guan berhenti bertarung, Liu Qiyue mengajak Meng Chuan
untuk segera pergi meninggalkan tempat itu.

(1) BB H - ZERRRT)I .

Lit Qiyué: Zéu la A Chuan.

Liu Qiyue: Ayo pergi, A Chuan.

CYT/EP02/S1/LQ/07:05

Berdasarkan teori Leech, tuturan ini termasuk fungsi ilokusi direktif kerjasama karena
menunjukkan adanya ajakan untuk melakukan tindakan bersama antara penutur dan lawan tutur.
Tuturan tersebut melibatkan kedua pihak dalam aktivitas yang sama, yaitu pergi meninggalkan
tempat pertarungan.

Hal ini terlihat pada tuturan “7EML” (z6u la) yang berarti “ayo pergi”. Penggunaan
ungkapan tersebut menunjukkan ajakan santai kepada lawan tutur untuk melakukan tindakan
bersama. Dalam konteks cerita, Liu Qiyue mengucapkan hal tersebut kepada Meng Chuan setelah
pertarungan dengan Bai Guan berhenti. la mengajak Meng Chuan segera meninggalkan tempat
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itu bersamanya agar situasi kembali tenang. Oleh karena itu, tuturan ini termasuk fungsi ilokusi
direktif kerjasama karena menunjukkan tindakan yang dilakukan bersama dan melibatkan
partisipasi kedua belah pihak.

3. llokusi Direktif Bertentangan

(1) Data 15:

Konteks: Saat babak penyisihan kontes pembunuhan iblis, Meng Chuan terpilih untuk melawan
Bai Guan. Dalam pertandingan, Bai Guan terus meremehkan dan merendahkan Meng Chuan.
Meng Chuan menasehatinya untuk tidak banyak bisara saat bertarung.

(1) d )1l 3T SR EI R B ATD Pi i

Meng Chuan: Dadjia de shihou zui hdo shdo shuéhua.

Meng Chuan: Saat bertarung, sebaiknya jangan banyak bicara.

CYT/EP05/S1/MC/06:35

Berdasarkan teori Geoffrey Leech, tuturan “FJ 22 (I {5 i U /D i & . 7 (Ddjia de shihou
zul hdo shdo shudéhua.) termasuk ke dalam fungsi ilokusi direktif bertentangan karena
menunjukkan adanya teguran dan ketidaksepakatan penutur terhadap sikap lawan tutur dalam
situasi pertarungan. Tuturan tersebut disampaikan sebagai respons terhadap perilaku Bai Guan
yang terus meremehkan dan berbicara berlebihan saat bertanding.

Hal ini terlihat pada tuturan “E 4 /> i 1% " (zui hdo shdo shuéhud) yang berarti
“sebaiknya jangan banyak bicara”. Frasa “/>#i1%” (shdo shuéhud) menunjukkan teguran agar
lawan tutur menghentikan kebiasaan berbicara berlebihan, sedangkan penggunaan “B¥F” (zui
hdo) membuat tuturan terdengar seperti nasihat, tetapi tetap mengandung nada sindiran dan
ketidaksenangan. Dalam konteks cerita, Bai Guan terus merendahkan Meng Chuan selama
pertandingan berlangsung sehingga Meng Chuan menanggapi dengan menegur sikap lawan tutur
agar lebih fokus pada pertarungan daripada banyak berbicara. Oleh karena itu, tuturan ini
termasuk fungsi ilokusi direktif bertentangan karena menunjukkan penolakan dan
ketidaksepakatan penutur terhadap perilaku lawan tutur dalam situasi konflik.

4. llokusi Direktif Kompetitif

(3) Data 7:

Konteks: Meng Chuan dan Bai Guan membuat keributan di arena pelatihan. Liu Qiyue datang
ingin ikut bertarung dengan maksud melerai mereka berdua.

B)MIEH: RAITEMIBLIX 4 P . GRS BEINIR—AN?

Lia Qiyue: Nimen jinghtu yuan zhéme réndo a. Néng bunéng jia wo yi gé?

Liu Qiyue: Kalian membuat keributan besar di arena latihan. Boleh aku ikut?
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CYT/EP02/S1/LQ/06:06

Berdasarkan teori Geoffrey Leech, tuturan “/RATTES BB IX 4 #mI0 . BEASREIDFR —
/IN? 7 (Nimen Jinghu Yuan zhéme réndo a. Néng blnéng jiG wo yi gé?) termasuk ke dalam fungsi
ilokusi direktif kompetitif karena menunjukkan adanya permintaan penutur untuk ikut serta
dalam aktivitas yang sedang berlangsung, yang berorientasi pada keinginan pribadi penutur
dalam situasi tersebut.

Hal ini terlihat pada tuturan “BBAEEINFR —4N? ” (néng bunéng jia wé yi gé?) yang
berarti “boleh aku ikut?”. Ungkapan ini menunjukkan bahwa Liu Qiyue meminta untuk terlibat
langsung dalam pertarungan antara Meng Chuan dan Bai Guan di arena latihan. Meskipun
disampaikan dalam bentuk pertanyaan yang terdengar ringan, inti dari tuturan tersebut adalah
keinginan penutur untuk ikut serta dalam aktivitas yang sedang berlangsung. Selain itu, kalimat
sebelumnya “VRA17 %% WA e 31X 4 #4717 (kalian membuat keributan besar di arena latihan)
menjadi pengantar yang memperlihatkan bahwa penutur tertarik dan ingin masuk ke dalam
situasi tersebut. Dalam konteks cerita, Liu Qiyue datang untuk melerai, tetapi tetap menunjukkan
keinginan untuk ikut terlibat. Oleh karena itu, tuturan ini termasuk fungsi ilokusi direktif
kompetitif karena permintaan yang disampaikan berpusat pada keinginan penutur untuk ikut
serta dalam situasi yang sudah terjadi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tindak tutur ilokusi direktif yang digunakan oleh tokoh
utama dalam animasi Tiongkok (72 7z/&/) (Cang Yudn Tu) Season 1 memiliki bentuk dan fungsi
yang beragam sesuai dengan konteks komunikasi. Berdasarkan teori Searle (1979), ditemukan
enam bentuk tindak tutur ilokusi direktif, yaitu perintah, permintaan, ajakan, nasihat, kritikan,
dan larangan, dengan bentuk perintah sebagai bentuk yang paling dominan. Sementara itu,
berdasarkan teori Leech (1993), ditemukan empat fungsi ilokusi direktif, yaitu kompetitif,
menyenangkan, kerja sama, dan bertentangan, dengan fungsi kompetitif sebagai fungsi yang
paling banyak digunakan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan tindak tutur
direktif dalam animasi (74 70/4/) dipengaruhi oleh hubungan antartokoh, struktur hierarki,
tujuan komunikasi, dan situasi percakapan yang melatarbelakanginya.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian pragmatik, khususnya mengenai
penggunaan tindak tutur ilokusi direktif dalam media audiovisual berbahasa Mandarin. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa analisis bentuk dan fungsi tindak tutur dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi komunikasi tokoh dalam membangun
interaksi sosial. Secara praktis, temuan ini juga dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam
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pembelajaran pragmatik dan bahasa Mandarin, terutama untuk memahami penggunaan tuturan
direktif sesuai konteks.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji jenis tindak tutur lainnya atau
menggunakan objek penelitian yang berbeda, seperti animasi Tiongkok dari genre maupun
musim yang berbeda, sehingga dapat memperluas pemahaman mengenai penggunaan tindak
tutur dalam berbagai konteks komunikasi serta memperkaya kajian pragmatik bahasa Mandarin.
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